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Upaya peningkatan kesehatan ibu dan bayi merupakan dua hal yang sangat erat hubungannya 
karena keadaan kesehatan ibu hamil akan mempengaruhi kesehatan bayi yang dilahirkan. Puskesmas 
Mamajang memiliki cakupan K4 yang rendah yaitu hanya sebesar 91.3%, kurang dari target yang 
telah ditetapkan yakni 95%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan suami, sikap, 
keterjangkauan, ketersediaan sarana prasarana, dan motivasi ibu hamil terhadap pemanfaatan 
pelayanan antenatal care di Puskesmas Mamajang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
survey analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil 
tercatat di Puskesmas Mamajang Tahun 2014, jumlah sampel yang diambil sebanyak 78 orang. 
Penarikan sampel menggunakan accidental sampling. Analisis data yang dilakukan adalah univariat 
dan bivariate dengan menggunakan uji chi square dan uji phi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel dukungan suami (p=0.001 dan ⱷ=0.382), sikap (p=0.043 dan ⱷ=0.240), ketersediaan sarana 
prasarana (p=0.714 dan ⱷ=0.080), keterjangkauan (p=0.038 dan ⱷ=0.249), dan  motivasi (p=0.018 dan 
ⱷ=0.279) berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care. Variabel yang berhubungan 
dengan pemanfaatan ANC yaitu dukungan suami, sikap, keterjangkauan dan motivasi. Sedangkan 
ketersediaan sarana prasarana tidak berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care. 





The efforts to improve the health of pregnant women and infant are very closely related 
because of the state of health of pregnant women will affect the health off babies born. Mamajang 
Health Center has a low coverage of K4 with its percentage is 91.3%, less than the target 95%. This 
research aims to find out relation between pregnant women behavior to utilization of antenatal care at 
Mamajang Health Center. The type of this research is analytic survey with cross sectional design. 
Population of this research are pregnant women who already did on antenatal check at Mamajang 
Health Center on 2014, with totaled sample is 78 people. The method of sampling is using accidental 
sampling. Data analysis was performed with univariate and bivariate statistical chi-square test and 
phi test. The result of research shows variable of husband support (p=0.001 and ⱷ=0.382), attitude 
(p=0.043 and ⱷ=0.240), availability of infrastructure (p=0.714 and ⱷ=0.080), affordability (p=0.038 
and ⱷ0.249), and motivation of pregnant women (p=0.018 and 0.279) are related to antenatal care 
utilization. Variables that related to antenatal care utilization are husband’s support, attitude, 
affordability and motivation of pregnant women. While the availability of infrastructure is not related. 











Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi salah satu indikator penting dalam penentuan 
derajat kesehatan masyarakat suatu bangsa. AKI di Indonesia (yang berkaitan dengan 
kehamilan, persalinan dan nifas) pada tahun 2012 melonjak sebesar 359/100.000 kelahiran 
hidup.
 
Angka ini lebih besar dibanding pencapaian tahun 2007 yaitu sebesar 228/100.000 
kelahiran hidup dan mengembalikan Indonesia pada kondisi tahun 1997 dimana angka 
kematian ibu saat itu mencapai angka 334/100.000 kelahiran hidup.
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Berbanding lurus dengan 
angka kematian ibu, indikator Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia hanya turun sedikit 
dari pencapaian tahun 2007, yaitu dari 34 per 1.000 kelahiran hidup menjadi 32 per 1.000 
kelahiran hidup. Angka yang dicapai masih sangat jauh dari yang diharapkan.  Padahal bila 
dibandingkan dengan target pencapaian MDGs untuk Indonesia pada tahun 2015, untuk target 
pencapaian AKI sebesar 102/100.000 kelahiran hidup, dan AKB sebesar 23 per 1.000 
kelahiran hidup.
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Pemeriksaan kehamilan merupakan salah satu tahapan penting yang harus dilakukan 
oleh ibu hamil menuju kehamilan yang sehat. Pemeriksaan kehamilan dapat dilakukan 
melalui dokter kandungan atau bidan dengan minimal pemeriksaan 4 kali selama kehamilan 
yaitu pada usia kehamilan trimester pertama, trimester kedua dan pada kehamilan trimester 
ketiga, dengan catatan kehamilan berlangsung normal. Ada baiknya pemeriksaan kehamilan 
dilakukan sebulan sekali usia kandungan menginjak 9 bulan. Pelayanan antenatal care (ANC) 
pada dasarnya tersedia bagi ibu hamil melalui kegiatan program Puskesmas. Kegiatan ini 
merupakan bagian dari program KIA yang berupaya mengubah sikap dan perilaku masyarakat 
kearah keamanan persalinan dan memperbaiki rujukan risiko kehamilan.
 
Indikator kualitas 
pelayanan ANC dapat dilihat dari cakupan pelayanan K1 dan K4. Target nasional untuk 
pencapaian standar K4 di Indonesia yaitu sebesar 95%. 
Sementara itu cakupan kunjungan ibu hamil (K1) di Indonesia tahun 2013 adalah 
sebanyak 95,25% sedangkan K4 sebanyak 86,85%. Sedangkan cakupan kunjungan ibu hamil 
K1 dan K4 di Provinsi Sulawesi Selatan masing-masing 98,85% dan 91,64%.
3
 Cakupan 
Kunjungan ibu hamil K1 dan K4 tahun 2013 di Kota Makassar sebesar 103,1% dan 97,1%.
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Sedangkan, data di wilayah kerja Puskesmas Mamajang menunjukkan cakupan K1 dan K4 
tahun 2013 adalah sebesar 95,6% dan 91, 3%.
5 
Data tersebut menunjukkan bahwa pada 
umumnya, ibu hamil tidak melakukan pemeriksaan kunjungan K4 secara teratur. 
 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi angka kunjungan cakupan K1 dan K4 
diantaranya masalah kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan ANC dalam rangka usaha 
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preventif komplikasi kehamilan. Ibu hamil sebagai pengguna jasa kesehatan lebih 
memperhatikan pada kondisi sakit untuk memperoleh layanan kesehatan, dibanding untuk 
mencegah terjadinya sakit tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 
hubungan perilaku ibu hamil terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal care di Puskesmas 
Mamajang Kota Makassar.  
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Mamajang Kota 
Makassar pada bulan 24 Desember 2014 – 6 Januari 2015. Populasi penelitian adalah seluruh 
ibu hamil dan ibu yang pernah memeriksakan kehamilannya di wilayah kerja Puskesmas 
Mamajang Kota Makassar Tahun 2014 yang berjumlah 412 orang. Data primer yang diambil 
berupa umur ibu hamil, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dukungan suami, sikap ibu 
hamil, keterjangkauan dari rumah ke puskesmas, penilaian ketersediaan sarana prasarana, 
serta motivasi ibu hamil. Data sekunder diperoleh melalui Badan Koordinasi Keluarga 
Berencana Nasional, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia, Dinas Kesehatan Kota Makassar, serta Profil Puskesmas Mamajang.  
Penarikan sampel menggunakan accidental sampling dengan besar sampel 78 orang ibu 
hamil. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji chi square dan uji phi. Penyajian data 
dalam bentuk tabel dan disertai narasi. 
HASIL 
Distribusi responden berdasarkan kategori umur yang paling banyak berada pada umur 
20 – 35 tahun yaitu sebanyak 56 orang (71.8%). Untuk distribusi responden berdasarkan 
kategori pendidikan yang paling banyak adalah kategori berpendidikan diploma/sarjana 
sebanyak 39 orang (50.0%). Dan distribusi responden berdasarkan kategori pekerjaan yang 
paling banyak adalah ibu rumah tangga sebanyak 39 orang (50.0%). Pada variabel 
pemanfaatan pelayanan antenatal care sebanyak 55 orang (70.5%) yang memanfaatkan dan 
yang kurang memanfaatkan sebanyak 38 orang (29.5%) (Tabel 1) 
Untuk variabel dukungan suami sebanyak 40 orang (51.3%) didukung oleh suaminya, 
dan 38 orang (48.7%) kurang didukung oleh suaminya. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan chi-square diperoleh nilai p = 0.001 karena p>0.05 maka Ho ditolak dan Ha 
4 
 
diterima berarti ada hubungan antara dukungan suami ibu hamil dengan pemanfaatan 
pelayanan Antenatal care.  Untuk variabel sikap, ibu yang memiliki sikap positif sebanyak 48 
orang (61.5%) dan yang memiliki sikap negative sebanyak 30 orang (38.5%). Hasil uji 
statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p = 0.043 karena p>0.05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan antara sikap ibu hamil dengan pemanfaatan 
pelayanan antenatal care (Tabel 2) 
Variabel ketersediaan sarana prasarana menunjukkan, bahwa 68 orang (87.2%) ibu 
hamil menyatakan ketersediaan sarana prasarana cukup baik dan 10 orang (12.8%) 
menyatakan ketersediaan sarana prasarana di Puskesmas Mamajang kurang baik. Hasil uji 
statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p = 0.714 karena p<0.05 maka Ho 
diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada hubungan antara ketersediaan sarana prasarana 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care (Tabel 2) 
Variabel keterjangkauan, yang mudah menjangkau Puskesmas sebanyak 50 orang 
(64.1%) dan yang sulit menjangkau Puskesmas Mamajang sebanyak 28 orang (35.9%). Hasil 
uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p = 0.038 karena p>0.05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan antara keterjangkauan dengan pemanfaatan 
pelayanan Antenatal care. Variabel motivasi, ibu yang memiliki motivasi yang cukup baik 
sebanyak 53 orang (67.9%) dan yang memiliki motivasi kurang baik sebanyak 25 orang 
(32.1%). Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p = 0.018 karena 
p>0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan antara motivasi ibu hamil 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care (Tabel 2) 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan suami 
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care di Puskesmas Mamajang. Semakin besar 
dukungan yang diberikan oleh suami kepada ibu hamil untuk memeriksakan kehamilannya, 
maka semangat ibu hamil untuk memanfaatakan pelayanan Antental Care semakin tinggi 
walaupun tidak ada keluhan yang dirasakan oleh ibu hamil. Dukungan suami merupakan andil 
yang besar dalam menentukan kesehatan ibu, jika seorang suami bahkan seluruh keluarga 
mengharapkan kehamilan, mendukung bahkan memperlihatkan dukungannya dalam berbagai 
hal termasuk memeriksakan kehamilannya sejak awal kehamilan yakni kontak pertama ibu 
hamil dengan petugas kesehatan pertama kali atau K1, maka ibu hamil akan merasa percaya 




Dukungan suami terhadap ibu hamil dapat ditunjukkan dengan mengingatkan jadwal 
pemeriksaan kehamilan, mengantar ibu hamil ke tempat fasilitas kesehatan atau puskesmas, 
menyiapkan biaya untuk persalinan, serta mencarikan informasi kepada ibu hamil seputar 
kesehatan janin dan ibu hamil sendiri. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rismawati, et al yang menyatakan bahwa hubungan dukungan suami terhadap 
pemeriksaan antenatal care di RSKDIA Siti Fatimah.
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dan penelitian yang dilakukan 
Reskiani di Puskesmas Antang yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
keluarga dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care.
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Sikap adalah penilaian seseorang terhadap stimulus atau objek. Hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar ibu hamil memiliki sikap yang positif untuk memperatikan 
kesehatan kehamilannya dengan melakukan pemeriksaan kehamilan dan memanfaatkan 
pelayanan antenatal care. Sesuai dengan teori Notoatmodjo, sikap secara nyata menunjukkan 
adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan suatu reaksi terhadap stimulus kehamilannya dengan melakukan pemeriksaan 
kehamilan secara teratur agar kehamilannya berkembang dengan sehat dan untuk 




Sikap yang positif terhadap pelayanan antenatal care disebabkan oleh pengalaman 
dari tetangga dan sanak saudara yang telah memanfaatkan pelayanan antenatal care dan dapat 
melahirkan dengan selamat serta bayi yang dilahirkannya juga sehat, sehingga menimbulkan 
sikap positif responden terhadap pelayanan antenatal care. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ismaniar yang menunjukkan bahwa terdapat sikap positif yang 
besar dari ibu hamil dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care di Puskesmas Antara.
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Penelitian yang dilakukan oleh Erlina di Puskesmas Rawat Inap Bandar Lampung yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap ibu hamil dengan kunjungan pemeriksaan 
kehamilan.
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Ketersediaan pelayanan antenatal yang ada di Puskesmas juga dapat menentukan ibu 
hamil dalam memanfaatkan pelayanan antenatal care. Dari hasil penelitian ini menujukkan 
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara ketersediaan sarana prasarana dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal care. Hal ini terjadi karena semua tempat pelayanan 
antenatal care menyediakan pelayanan untuk memeriksakan kehamilan seperti penimbang 
berat badan, pemeriksa tinggi fundus, alat pengukur tekanan darah, pemberian tablet besi dan 
pemberian imunisasi TT. 
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Tidak adanya hubungan dapat pula disebabkan oleh penilaian sebagian besar reponden 
dengan proporsi 87.2% yang menyatakan bahwa ketersediaan sarana prasarana di Puskesmas 
Mamajang cukup baik. Dengan kata lain, responden memiliki  penilaian yang sama tentang 
kondisi ketersediaan pelayanan kesehatan yaitu dalam tingkat cukup, namun itu tidak 
mempengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan atau tidak menggunakan pelayanan 
kesehatan tersebut untuk pemeriksaan antenatal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Mardiyah, et al yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan  tidak ada hubungan 
antara ketersediaan pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care di 
Puskesmas Tempurejo Kabupaten Jember.
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Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Murniati yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 
ketersediaan pelayanan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care.
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Keterjangkauan pelayanan kesehatan dalam hal ini adalah Puskesmas Mamajang 
diukur berdasarkan lamanya waktu tempuh, biaya yang dikeluarkan dan kendaraan yang 
digunakan untuk mencapai pelayanan kesehatan berupa pelayanan antenatal care. 
Berdasarkan hasil uji statistik chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
keterjangkauan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care di Puskesmas Mamajang. 
Semakin dekat jarak rumah ibu hamil dengan tempat pelayanan kesehatan, maka semakin 
cepat waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke tempat tersebut sehingga semakin sering ibu 
hamil memeriksakan kehamilannya. 
Keterjangkauan yang mudah dapat disebabkan karena penelitian dilakukan di daerah 
perkotaan yang mudah diakses oleh sarana transportasi umum, selain itu jarak tempat 
pelayanan antenatal care yang dekat dari tempat tinggal responden, serta jarak tempat 
pelayanan antenatal care yang jauh namun responden memiliki kendaraan untuk pergi ke 
tempat pelayanan antenatal care. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Rauf yang menyatakan bahwa ada hubungan antara keterjangkauan tempat pelayanan dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal care di Puskesmas Minasa Upa.
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Motivasi mempunyai arti dorongan, berasal dari bahasa latin Movere yang berarti 
mendorong atau menggerakkan. Motivasi inilah yang mendorong seseorang untuk berperilaku 
beraktifitas dalam pencapaian tujuan.
15 
Adanya hubungan antara motivasi dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal care dikarenakan adanya bentuk dorongan dari orang 
terdekat yang dimiliki oleh seorang ibu sangatlah berpengaruh dalam memanfaatkan 
pelayanan antenatal care. Ibu hamil yang memiliki motivasi yang baik, akan mempengaruhi 
tingkat pemanfaatan pelayanan antenatal care. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Winarni yang menyatakan terdapat hubungan motivasi keluarga dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal care.
16
. Penelitian yang dilakukan oleh Fasyah yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan pemanfaatan pelayanan 
antenatal care di Puskesmas Somba Opu Kabupaten Gowa.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ni menyimpulakn bahwa ada hubungan antara dukungan suami (p=0.001), 
sikap ibu hamil (p=0.043), keterjangkauan (p=0.038), motivasi ibu hamil (p=0.018) dengan 
pemanfaatan pelayanan antenatal care. Sedangkan variabel ketersediaan sarana prasarana 
(p=0.714) tidak memiliki hubungan dengan pelayanan antenatal care. 
Saran untuk puskesmas perlunya konseling penyuluhan yang lebih intensif dari 
petugas kesehatan khususnya bidan di puskesmas mengenai pentingnya pemeriksaan 
kehamilan secara rutin serta lebih memotivasi kepada ibu ibu hamil yang bekerja afara 
mereka lebih rutin memeriksakan kehamilannya minimal empat kali selama masa kehamilan 
agara kondisi kesehatan ibu dan janin tetap terjaga.  
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Puskesmas Mamajang Kota Makassar 
Karakteristik Reponden n % 
Umur 
>20 Tahun 
20 – 35 Tahun 













































Total 78 100 




Tabel 2. Hubungan Variabel Penelitian dengan Pemanfaatan Pelayanan Antenatal Care 
   Di Puskesmas Mamajang Kota Makassar 
Variabel Penelitian 
Pemanfaatan Pelayanan Antenatal Care 








Sikap Ibu Hamil 
Positif 
Negatif 















































































Total 55 70.5 23 29.5 78 100  
 
 
